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BAB IV 
ANALISIS 
1.1. Analisa Tokoh Rojak 
Tabel 4.1. Tabel Analisa Tokoh Rojak 
Tokoh Keterangan Tokoh, Teori, dan Acuan 
 
1. Hierarki tokoh leading character: dari teori 
Bancroft; acuan dari tokoh Goku dan Boboiboy 
2. Memiliki kulit gelap sawo matang: acuan foto 
anak dengan suku sunda betawi 
3. Memiliki rambut ikal hitam: acuan foto anak 
dengan suku sunda betawi  
4. Mengenakan kaos berwarna putih: teori 
psikologi warna putih Tillman, dari acuan foto 
anak Indonesia bermain bola 
5. Mengenakan celana pendek berwarna merah: 
teori psikologi warna merah Tillman, acuan 
foto anak Indonesia bermain bola 
6. Memiliki bentuk lingkaran pada wajah, serta 
garis yang melengkung: teori bentuk lingkaran 
dan umur dari Bancroft, acuan bentuk 
lingkaran tokoh Goku dan Boboiboy  
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7. Memiliki proporsi tinggi 2,5 kepala: acuan 
tokoh Goku dan Boboiboy 
Berikut penulis menjabarkan tabel analisa tokoh Rojak pada poin 4.1.1., 4.1.2., 
4.1.3., dan 4.1.4. dibawah ini. 
1.1.1. Three Dimensional Character Tokoh Rojak 
Dalam perancangan tokoh Rojak penulis merancang three dimensional dari tokoh 
Rojak, berikut adalah three dimensional tokoh Rojak: 
1. Sosiologi 
Ar – Razzaq Dzulkifli Nur – Rohman, yang akrab disapa dengan Rojak lahir dari 
sebuah keluarga sederhana di daerah perkampungan di provinsi Banten, daerah 
pinggiran kota Tangerang Selatan dimana lingkungannya masih berupa wilayah 
pedesaan yang asri dan jauh dari perkotaan. Rojak memiliki etnis sunda dan 
betawi. Ayah Rojak adalah seorang petani karet yang tidak memiliki latar 
belakang pendidikan yang tinggi, namun ia ingin sekali anaknya mendapat 
pendidikan yang lebih baik darinya, sedangkan ibu dari Rojak adalah seorang 
asisten rumah tangga di perkotaan yang bekerja dari pagi hingga siang hari. Ayah 
Rojak adalah penggemar tim sepak bola Persija Jakarta, sehingga membuat Rojak 
sangat menyukai sepak bola. Pada suatu hari sang ayah mengajak Rojak untuk 
menyaksikan pertandingan sepak bola Persija Jakarta melawan Persib bandung, 
Rojak menyaksikan permainan dari Bambang Pamungkas, dan sejak saat itu 
Rojak bercita – cita untuk menjadi pemain bola. Dorongan ini yang membuat 
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Rojak berprestasi dalam bidang olahraga sepak bola di sekolahnya, ia adalah 
penyerang inti dalam tim sepak bola sekolahnya. Rojak sangat menyukai tokoh 
superhero superman, di kamar Rojak terdapat poster tokoh tersebut yang ia 
peroleh dari majalah anak – anak. 
2. Psikologi 
Rojak adalah anak yang extrovert, ia selalu menjadi pusat perhatian di kelasnya, 
selalu percaya diri, serta penuh semangat. Ia juga seorang anak yang murah 
senyum dan tidak pernah mengeluh dengan keadaan ekonomi dari keluarganya, 
karena ia selalu diberikan nasihat kepada ayahnya bahwa ia harus selalu bersyukur 
dengan keadaan apapun yang ia terima, dan ayahnya selalu memberikan Rojak 
semangat untuk mengejar mimpinya. Dari kepribadian Rojak tersebut, ia selalu 
disenangi oleh teman – temannya. Rojak adalah anak yang mementingkan 
kepentingan orang lain daripada kepentingan dirinya sendiri, hal ini dipengaruhi 
dengan tokoh superman yang ia kagumi, karena tokoh Superman adalah tokoh 
yang mementingkan kepentingan masyarakat, dan terkadang mengorbankan 
keselamatannnya sendiri untuk menyelamatkan orang lain. 
3. Fisiologi 
Rojak berusia 10 tahun, memiliki tinggi 120 cm, dengan berat badan 23 kg, warna 
kulit sawo matang, warna mata hitam, dan memiliki rambut berjenis keriting. 
Walaupun ia berbadan kecil, Rojak adalah anak yang kuat dan aktif, memiliki 
stamina yang cukup kuat untuk anak seusianya, sehingga hal ini membuat ia 
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menjadi penyerang dalam tim sepak bola di sekolahnya, dan ia selalu menjadi 
pencetak gol terbanyak pada setiap pertandingan olahraga antar sekolah. 
1.1.2. Proporsi dan Umur Tokoh Rojak 
Dalam merancang proporsi dari tokoh Rojak penulis menggunakan berbagai teori 
mengenai perancangan tokoh dan beberapa referensi dalam proses 
perancangannya. Penulis mengaplikasikan teori hierarki tokoh dari Tom Bancroft 
untuk merancang tokoh Rojak dengan menggunakan tokoh seperti Goku dan 
Boboiboy yang memiliki hierarki tokoh leading characters. Menurut Bancroft 
(2006) tokoh leading characters adalah tokoh yang memiliki proporsi yang 
realistis, dan tokoh tersebut melakukan aktivitas selayaknya yang kita perbuat 
agar penonton merasa dekat dengan sang tokoh. Tokoh – tokoh tersebut memiliki 
proporsi tinggi 2,5 kepala, dimana proporsi tinggi tersebut kemudian akan penulis 
terapkan pada tokoh Rojak. 
Kemudian penulis juga mengaplikasikan teori Bancroft mengenai umur, 
menurut Bancroft (2006) tokoh anak – anak memiliki bentuk dan garis yang 
melengkung, namun tidak sebanyak pada tokoh bayi, begitu halnya pada tokoh 
Goku dan Boboiboy memiliki garis dan bentuk yang melengkung terutama pada 
wajah dan lengannya, kemudian penulis akan menerapkannya pada tokoh Rojak. 
1.1.3. Bentuk Tokoh Rojak 
Penulis menggunakan teori dari Tillman mengenai bentuk, menurut Tillman 
(2011) bentuk lingkaran menggambarkan sifat yang kekanak – kanakan, dimana 
hal ini dapat dilihat dari acuan tokoh yang telah diperoleh penulis, yakni Goku 
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dan Boboiboy, dimana bentuk lingkaran dapat dilihat dari wajah tokoh – tokoh 
tersebut, mereka juga merupakan tokoh yang kekanak – kanakan. Tokoh Rojak 
memiliki bentuk dasar lingkaran, terutama pada bagian wajahnya dan tubuhnya, 
seperti pada lengannya, dimana pada lengannya memiliki garis dan sudut yang 
melengkung. Rojak merupakan tokoh anak – anak, sehingga ia memiliki sifat 
yang kekanak – kanakan. 
1.1.4. Kostum dan Warna Tokoh Rojak 
 
Gambar 4.1. Visual akhir tokoh Rojak 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
Dalam perancangan kostum dalam tokoh Rojak penulis menggunakan berbagai 
referensi berupa foto anak – anak Indonesia yang bermain bola, penulis juga 
menggunakan acuan dari film layar lebar Indonesia seperti film Garuda di 
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Dadaku, dimana penulis menggunakan tokoh Bayu dalam film tersebut sebagai 
acuan dalam merancang kostum tokoh Rojak. 
Karena Rojak adalah tokoh protagonis, dimana menurut Tillman (2011) 
tokoh tersebut merupakan tokoh utama dalam suatu cerita, sehingga tokoh Rojak 
harus tampil berbeda dengan tokoh lainnya. Penulis mencari acuan berupa tokoh 
protagonis seperti Luffy pada animasi One Piece, dimana menurut referensi yang 
diperoleh, tokoh Luffy mengenakan sebuah plester pada wajahnya, penerapan 
plester pada tokoh Rojak menunjukkan bahwa tokoh Rojak adalah anak yang aktif 
bermain bola, karena luka yang ia peroleh setelah bermain bola. 
Rojak mengenakan kaos berwarna warna putih, menurut Tillman (2011) 
warna putih pada umumnya memberikan gambaran mengenai kepolosan, 
kesederhanaan, dan kebaikan (hlm. 114). Warna tersebut memiliki keselarasan 
dengan personality tokoh Rojak. Kemudian pada celana Rojak penulis 
menggunakan warna merah. Menurut Tillman (2011) warna merah pada 
umumnya memberikan gambaran mengenai sebuah aksi, percaya diri, keberanian, 
dan determinasi (hlm. 112). Aspek – aspek tersebut dalam warna merah memiliki 
keselarasan dengan three dimensional character tokoh Rojak. 
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1.2. Analisa Tokoh Roy 
Tabel 4.2. Tabel Analisa Tokoh Roy 
Tokoh Keterangan 
 
1. Hierarki tokoh leading character: dari 
teori Bancroft; acuan dari Jafar dan 
Captain Hook 
2. Memiliki kulit terang berwarna krem: 
acuan foto pria dewasa dengan suku 
Jawa 
3. Memiliki rambut lurus hitam: acuan 
foto pria dewasa dengan suku Jawa 
4. Mengenakan kemeja berwarna biru: 
teori psikologi warna biru Tillman, 
acuan foto project manager 
5. Mengenakan kartu identitas 
6. Mengenakan celana panjang coklat 
7. Memiliki bentuk segitiga pada wajah 
dan tubuh, serta bentuk dan garis yang 
tegas 
8. Tinggi 6,5 kepala  
Berikut penulis menjabarkan tabel analisa tokoh Roy pada poin 4.2.1., 4.2.2., 
4.2.3., dan 4.2.4. dibawah ini. 
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1.2.1. Three Dimensional Character Tokoh Roy 
1. Sosiologi 
Roy Bamantara tinggal di daerah Jakarta dan memiliki etnis Jawa. Ia adalah 
seorang kontraktor di PT Pembangunan Madjoe Lantjar, dimana dia menjabat 
sebagai Project Manager di perusahaan tersebut. Roy merupakan lulusan teknik 
sipil Universitas Trisakti. Pada awalnya Roy merupakan seorang insinyur muda 
yang ambisius dan baik hati, namun ketika ia menjalani kehidupan pernikahannya, 
ia dikaruniai seorang anak perempuan, namun kejadian tragis menimpanya ketika 
anak perempuannya mengalami kecelakaan pada saat masih sekolah dasar dan 
kecelakaan tersebut merenggut nyawa putri semata wayangnya, hingga membuat 
ia depresi dan terpuruk, tak lama setelah kejadian itu ia bercerai denga istrinya 
karena istrinya tak kuat menahan rasa sakit atas kehilangan putri semata 
wayangnya. Kejadian besar dalam hidup ia ini membuat Roy menjadi pribadi 
yang dingin, namun ia tetap berteguh dengan ambisinya menjadi seorang 
kontraktor insinyur besar, akan tetapi masa lalu yang kelam membuat ia tidak 
peduli dengan lingkungan perkampungan yang akan ia gusur untuk melakukan 
pembangunan. 
2. Psikologi 
Roy merupakan seorang yang introvert, ia lebih senang menghabiskan waktunya 
saat sendirian, karena kejadian yang menimpanya dulu. Roy adalah orang yang 
dingin dan jarang berbicara, namun ketika ia berbicara orang – orang akan segan 
dan hormat. Karena ia merupakan seorang Project Manager ia memiliki karisma 
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dan wibawa, hal ini membuat ia disegani oleh anak – anak buahnya. Ambisi yang 
dimilikinya sangat tinggi, sehingga ia selalu tekun dalam menjalankan 
pekerjaannya. Banyaknya pengalaman yang ia dapat membuat ia menjadi 
kontraktor insinyur yang handal dan dalam mengambil keputusan, ia tidak pernah 
ragu bahkan apabila suatu daerah perkampungan harus digusur ia tak ragu untuk 
menggusur daerah tersebut demi kepentingan pembangunan dan ambisinya. 
3. Fisiologi 
Roy adalah seorang pria dewasa berusia 45 tahun, dengan tinggi sekitar 178 cm 
dengan berat badan 65 kg, sehingga ia memiliki tubuh yang kurus dan membuat ia 
terlihat jangkung. Memiliki warna kulit yang cukup terang, serta memiliki jenis 
rambut yang lurus. Ia selalu mengenakan helm keselamatannya yang berwarna 
putih, ketika ia turun ke lapangan. 
1.2.2. Proporsi dan Umur Tokoh Roy 
Dalam merancang proporsi dari tokoh Kontraktor penulis menggunakan proses 
yang sama seperti tokoh Rojak. Penulis mengaplikasikan teori hierarki tokoh dari 
Tom Bancroft untuk merancang proporsi tokoh Kontraktor dengan menggunakan 
tokoh seperti Jafar dan Captain Hook yang memiliki hierarki tokoh leading 
characters, yang kemudian tokoh – tokoh tersebut penulis gunakan sebagain 
acuan proporsi tinggi tokoh Roy, dimana tokoh – tokoh tersebut memiliki tinggi 
6,5 kepala, sehingga penulis memutuskan untuk menggunakan proporsi tinggi 
tersebut untuk tokoh Roy. Kemudian penulis juga mengaplikasikan teori Bancroft 
mengenai umur, menurut Bancroft (2006) tokoh dewasa memiliki bentuk dan 
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garis yang tegas, serta pada tokoh pria dewasa memiliki hidung yang besar, 
dimana kemudian penulis terapkan pada tokoh Roy. Tokoh Roy memiliki bentuk 
dan garis yang tegas dan memiliki ukuran hidung yang besar. 
1.2.3. Bentuk Tokoh Roy 
Penulis juga mengaplikasikan teori dari Bancroft mengenai bentuk tokoh dalam 
perancangan tokoh Roy, dimana tokoh Roy memiliki bentuk segitiga, dimana 
bentuk tersebut terdapat di wajah dan tubuh Roy. Pada wajah Roy memiliki dagu 
yang mengerucut dan ukuran kepala bagian atas lebih besar dar ukuran kepala 
bawah sehingga terdapat ilusi bentuk segitiga, sedangkan untuk tubuh Roy 
memiliki bahu yang lebar dan lingkar pinggang yang kecil, sehingga akan terlihat 
ilusi bentuk segitiga pada tubuh Roy. Menurut Tillman (2011) bentuk segitiga 
memberikan gambaran mengenai kelicikan, konflik, dan ketegangan, dimana 
aspek – aspek diatas selaras dengan tokoh Roy sebagai antagonis, dimana menurut 
Tillman (2011) tokoh antagonis merupakan tokoh yang berlawanan dengan tokoh 
protagonis, dimana tokoh Roy berlawanan dengan tokoh Rojak yang merupakan 
tokoh protagonis dari film animasi 2D “Sebelum Kota”. Penulis menggunakan 
tokoh Jafar dan Captain Hook sebagai acuan dari bentuk tokoh Roy, dimana 
bentuk segitiga diperoleh dari wajah tokoh Jafar yang memiliki dagu yang 
mengerucut, sehingga terdapat ilusi bentuk segitiga, serta tubuh Jafar yang 
memiliki bahu yang lebar dan lingkar pinggang yang kecil, sehingga akan terlihat 
ilusi bentuk segitiga pada tubuhnya. Pada tokoh Captain Hook penulis mengambil 
bentuk segitiga pada tubuh nya dimana ukuran bahunya lebih lebar dari ukuran 
lingkar pinggangnya, sehingga terlihat bentuk segitiga pada tubuhnya.  
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1.2.4. Kostum dan Warna Tokoh Roy 
 
Gambar 4.2. Visual akhir tokoh Roy 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
Dalam merancang kostum tokoh Roy, penulis mengambil acuan dari beberapa 
foto kontraktor dengan jabatan project manager, dimana pada foto yang diperoleh 
penulis seorang project manager mengenakan helm keselamatan berwarna putih, 
dimana menurut Wulandriani (2017) helm keselamatan berwarna putih digunakan 
oleh pekerja yang memiliki jabatan manajer, pengawas, insinyur. Kemudian dari 
acuan yang diperoleh penulis project manager mengenakan kemeja lengan 
panjang, serta celana bahan panjang. Kemudian karena Roy merupakan tokoh 
antagonis seperti tokoh Jafar dan Captain Hook, dimana tokoh tersebut 
merupakan tokoh antagonis, dimana menurut Tillman (2011) tokoh antagonis 
merupakan tokoh yang bertentangan dengan tokoh protagonis. Tokoh – tokoh 
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tersebut mengenakan sebuah aksesoris yang mereka pegang, sehingga penulis 
memutuskan bahwa tokoh Roy membawa sebuah blueprint seperti pada foto 
acuan kontraktor dengan jabatan project manager, dimana mereka memegang 
sebuah blueprint, blueprint yang dipegang oleh tokoh Roy juga memberikan 
kesan wibawa, karena menunjukan bahwa ia yang memimpin sebuah proyek.  
Warna yang mendominasi tokoh Kontraktor adalah biru pada kemejanya. 
Menurut Tillman (2011) Warna biru pada umumnya memberikan gambaran 
mengenai kebijaksanaan, integritas, keseriusan, kehormatan, dan kedinginan (hlm. 
112). Aspek – aspek pada warna tersebut memiliki keselarasan dengan three 
dimensional character tokoh Kontraktor. 
 
Gambar 4.3. Warna complementary 
(https://www.quora.com/What-are-complementary-colors-What-are-some-examples) 
Kemudian warna coklat pada celana tokoh Roy merupakan campuran dari 
warna biru dan oranye, dimana warna biru dan oranye merupakan warna 
complementary dalam color wheel, menurut Holtzschue (2011) warna 
Complementary merupakan warna yang saling berlawanan pada color wheel (hlm. 
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76). Warna biru pada kemeja dan coklat pada celana perpaduan dari warna cool 
pada warna biru, dan warna warm pada warna coklat. 
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